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Abstrak-Untuk mendongkrak perekonomian Desa Cengkering Pekan, Kabupaten Batubara, diperlukan teknologi yang
maju dan sesuai perkembangan zaman. Oleh karena itu, pelatihan Toko Online (E-Commerce) pada industri rumah
tangga diadakan. Tujuan PKM ini adalah memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada generasi muda dalam
memanfaatkan Toko Online untuk pengembangan bisnis. Materi yang diberikan meliputi aplikasi Toko Online dan cara
penggunaannya untuk menciptakan peluang usaha. Pengabdian ini dilaksanakan di Desa Cengkering Pekan, dengan
sasaran masyarakat dan generasi muda. Metode yang digunakan adalah presentasi dan pelatihan implementasi Toko
Online. Capaian kegiatan ini adalah terlaksananya pembuatan toko online oleh peserta pelatihan, sehingga mereka
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan untuk menangkap peluang usaha. Hasil akhir pelatihan dengan
mendapatkan nilai rata-ratanya 93,5 % dari hasil posttest sehingga peserta pelatihan sudah mampu menyelesaikan
materi pelatihan ini dengan baik dan lancar.

Kata Kunci: Bisnis, E-Commerce, Peluang Usaha, Teknologi, Toko Online.

Abstract-To boost the economy of Cengkering Pekan Village, Batubara Regency, advanced technology that aligns
with current developments is required. Therefore, an Online Store (E-Commerce) training was conducted for household
industries. The purpose of this community service program (PKM) is to provide knowledge and skills to the younger
generation in utilizing Online Stores for business development. The material provided includes the use of Online Store
applications and how to operate them to create business opportunities. This community service activity was carried out
in Cengkering Pekan Village, targeting the local community and youth. The method used involved presentations and
training on Online Store implementation. The outcome of this activity is the successful creation of online stores by the
participants, enabling them to gain knowledge and skills to seize business opportunities. The final post-test results
showed an average score of 93.5%, indicating that the participants had successfully completed the training materials
with proficiency.
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1. PENDAHULUAN

Saat ini untuk berhasil dalam berwirausaha, orang-orang tidak harus lagi memiliki toko secara fisik. Hanya
dengan bermodalkan toko online, tidak sedikit orang yang berhasil dalam menjalankan usahanya
(Mustagfirin & Pratama, 2023). Bahkan skalanya bisa melebihi usaha yang dilakukan secara offline.
Dengan memiliki toko online, kendala jarak tidak akan menjadi masalah lagi (Supriyanto & Hana, 2020).
Bahkan bisa saja pembeli dari luar negeri melirik produk yang ditawarkan. Keuntungan seperti ini tidak
dimiliki bila usaha dilakukan secara offline atau fisik (E. Irawan et al., 2022). Dengan perkembangan
internet yang pesat seperti sekarang ini, setiap orang akan mudah melakukan pembelian barang yang
pemesanannya dilakukan secara online (Haryani, 2019). Sehingga bagi orang-orang yang sangat sibuk,
yang jaraknya cukup jauh dari penjual barang yang diinginkan, bagi orang-orang yang malas keluar rumah
karena kemacetan yang terjadi hampir diseluruh tempat, maka pembelian barang secara online merupakan
salah satu solusi. Sehingga nantinya diperkirakan akan sangat banyak orang yang berbelanja secara online
dibandingkan dengan orang yang berbelanja secara langsung ke tokonya(B. Irawan et al., 2015).

Banyak kesempatan dan peluang yang ada untuk berbisnis baik di bidang produk maupun jasa, namun tidak
semua masyarakat Kecamatan Muara Gembong dapat memanfaatkan peluang tersebut. Salah satu
penyebabnya adalah lemahnya kemampuan dan pengetahuan masyarakat dalam hal memanfaatkan
Teknologi Informasi (TI) dalam melakukan pemasaran dan penjualan secara online atau yang dikenal
dengan istilah toko online (e- commerce) (Yuninda et al., 2022).

Beberapa tahun belakangan, perdagangan secara online dengan penerapan E-Commerce adalah hal yang
lebih digemari masyarakat tak terkecuali masyarakat desa (Fathoni et al., 2022). Tren perdagangan bergeser
dari yang tadinya dilakukan secara konvensional dengan bertatap muka langsung antara pembeli dan
penjual, menjadi secara digital alias online (Fathoni et al., 2022).
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Transaksi tidak harus dilakukan dengan pembayaran langsung, tetapi hanya dengan mentransfer dana antar
rekening (Kurnia, 2020). Kemudahan serta kepraktisan aplikasi e-commerce telah memungkinkan e-
commerce berkembang pesat di masyarakat (Wirausaha et al., 2022).

Pada Desa Cengkering Pekan, Kabupaten Batubara banyak terdapat home industy mendukung
perekonomian desa dan menyerap tenaga kerja masyarakat desa. Pemasaran hanya di tempat produksi
dengan pangsa pasar masyarakat Cengkering Pekan saja. Untuk mendongrak perekonomian serta
perdagangan di Desa Cengkering Pekan diperlukan sebuah teknologi yang maju, cepat, dan sesuai dengan
perkembangan jaman saat ini (Fagih & Wahyudi, 2022). Maka dari itu pentingnya pelatihan mengenai Toko
Online (E-Commerce) pada industri rumah tangga di Desa Cengkering Pekan, Kabupaten Batubara.
Berdasarkan atas kajian di atas tersebut, sebagai langkah awal adalah akan dilakukan pelatihan pembuatan
toko online sebagai media promosi dan bisnis internet di era globalisasi bagi masyarakat di Desa
Cengkering Pekan, Kabupaten Batubara dalam memasarkan produk mereka, Kegiatan ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan warga di Desa Cengkering Pekan tentang toko online setelah
pelatihan. Mengevaluasi kualitas toko online yang dihasilkan oleh warga di Desa Cengkering Pekan setelah
pelatihan. Mengevaluasi tingkat pemahaman pengelolaan toko online warga di Desa Cengkering Pekan,
Kabupaten Batubara setelah pelatihan.

2. KERANGKA TEORI

E-Commerce merupakan teknologi, aplikasi dan proses bisnis yang menghubungkan perusahaan,
konsumen, dan komunitas tertentu melalui transaksi elektronik dan perdagangan barang, pelayanan, dan
informasi yang dilakukan secara elektronik (Muslihin et al., 2023). Kegiatan berbelanja ataupun berdagang
secara online yang memanfaatkan fasilitas internet dapat mempermudah transaksi tanpa harus bertatap
muka antara penjual dan pembeli serta transaksi tanpa batas waktu dan tempat (Kadeli et al., 2023). Pada
E-Commerce pemasaran produk juga dapat dilakukan secara online sehingga dapat memangkas biaya-biaya
operasional untuk kegiatan perdagangan(Kerinjing et al., 2020).

Perdagangan elektronik atau e-commerce adalah model bisnis yang memungkinkan perusahaan atau
individu bisa membeli atau menjual barang melalui internet (online) (Maghfiroh et al., 2023). Hampir
semua produk, termasuk jasa, tersedia di internet dari mulai makanan, musik, buku, produk rumah tangga,
tiket pesawat, investasi bisa dibeli lewat e-commerce (Yoga et al., 2023).

3. METODE PELAKSANAAN
Metode yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah pelatihan terstruktur. Metode ini
dilaksanakan dengan metode ceramah, demonstrasi, diskusi-informasi dan dilanjutkan pelatihan secara
langsung dengan jaringan internet. Materi ceramah dan diskusi informasi dimaksudkan memberikan
pengetahuan wawasan tentang internet serta peluang bisnis internet. Di samping itu, ceramah dan diskusi
tentang peranan toko online, langkah-langkah pembuatan toko online dan cara mendaftarkan toko online.
Kemudian dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan toko online langsung melalui internet. Agar dapat
membuat konten toko online yang menarik, pada kegiatan tersebut juga diperkenal bahasa pemrograman
yang digunakan untuk membuat toko online. Adapun persiapan sebelum pelatihan antara lain, studi kasus
permasalahan masyarakat setempat tentang memasarkan produk lokal mereka dan minat memiliki toko
online, pembuatan materi pelatihan, penentuan sasaran peserta pelatihan, pembuatan anggaran belanja
pelatihan, dan pembuatan intrumen pre-tes dan pos-tes.

Metode dalam kegiatan PKM ini, sebagai berikut :

a. Tahap persiapan, yaitu melakukan survey dan diskusi untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan
pada saat pelatihan, serta menetapkan sasaran dalam pelatihan. Pada tahap persiapan juga dilakukan
mempersiapkan materi dan alat peraga untuk digunakan pada pelatihan.

b. Pelaksanaan Pelatihan, meliputi kegiatan Pelatihan yang berupa teori dan praktek, untuk mengukur
keberhasilan pelatihan, dilakukan pengisian kuesioner sebelum dan sesudah pelatihan.

c. Evaluasi dan pelaporan, meliputi kegiatan evaluasi keberhasilan pelatihan dan pelapor

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Langkah-Langkah Kegiatan\
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Kegiatan PKM ini awalnya melakukan wawancara dan diskusi atas solusi permasalahan pada mitra.
Implementasi dan sosialisasi dilaksanakan dengan menggunakan tema Pelatihan Pembuatan Toko Online
Untuk Pengembangan Bisnis Untuk Warga Desa Cengkering Pekan, Kabupaten Batubara. Pelaksanaan
kegiatan PKM ini dengan melakukan kegiatan, praktek pendampingan tentang pengenalan dan pembuatan
materi toko online dengan menggunakan mini website atau disebut dengan blog. Para peserta tetap
semangat dalam mengikuti kegiatan pelatihan ini dalam menggunakan blog dari aplikasi blogger.com.
Selanjutnya melakukan praktek pendampingan implementasi pembuatan toko online menggunakan blog.
Membuat akun gmail sebelum memulai membuat blog pada website blogger.com. Tahapan pembuatan toko
online dengan menggunakan blog di Blogger.com.
1. Pembuatan Email
2. Pembuatan blog harus memiliki alamat email yang masih aktif, yaitu gmail. Pembuatan blog di Blogger
dengan menggunakan alamat, http://www.blogger.com.

3. Pengaturan blog di Blogger.

a) Melakukan login ke Blogger.

b) Mengklik Setelan.

a. Pengaturan pada Blog :

1) Import blog, menu yang berfungsi mengimpor data dari computer.

2) Eksport blog, menu untuk mengekspor data dari server blogger.

3) Judul, tentang judul blog yang diinginkan.

4) Uraian, tentang deskripsi blog yang ingin ditampilkan.
Para peserta tetap antusias dalam mengikuti kegiatan pelatihan ini dengan semangat yang tinggi. Blog
adalah bentuk catatan yang diposting pada halaman web, melaui media internet. Fungsi blog berisi catatan,
informasi, program aktifitas kegiatan perusahaan.

4.2. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilaksanakan pada setiap kegiatan, melakukan penilaian terhadap peserta kegiatan.
Pada hasil kegiatan ini peserta mendapatkan nilai hasil akhir keberhasilan 0,935 atau 93,5 %. Hasil luaran
dari setiap peserta pelatihan dapat membuat toko online mrnggunakan blog yang dapat dipublikasikan
langsung dengan media internet.

4.3. Kendala yang Dihadapi

Hasil luaran dari setiap peserta pelatihan dengan membuat masing-masing toko online menggunakan blog
yang dapat dipublikasikan langsung dengan media internet.Kegiatan PKM ini mendapatkan beberapa
kendala dalam implementasi pembuatan toko online dengan menggunakan blog, dari beberapa Warga Desa
Cengkering Pekan, Kabupaten Batubara yang masih belum paham cara kerjanya dan harus sering diulang
untuk memahaminya lebih baik.

5. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dengan tema Pelatihan Pembuatan
Toko Online Untuk Pengembangan Bisnis Untuk Warga Desa Cengkering Pekan, Kabupaten Batubara
dapat disimpulkan bahwa: Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan terhadap mitra Warga Desa
Cengkering Pekan, Kabupaten Batubara sangat membantu terutama dalam kegiatan pemasaran, Tim mitra
Warga Desa Cengkering Pekan, Kabupaten Batubara mendapatkan peningkatan pendapatan melaui
inplementasi dari toko online tersebut, Terwujudnya enterpreuner secara mandiri terjalin hubungan sinergis
antara tim pengabdian, dan tim mitra Warga Desa Cengkering Pekan, Kabupaten Batubara dalam
mengembangkan hasil produk dan pengembangan bisnisnya, Pada hasil kegiatan ini peserta mendapatkan
nilai hasil akhir keberhasilan 0,935 atau 93,5 %. Hasil luaran dari setiap peserta pelatihan dapat membuat
toko online menggunakan blog yang dapat dipublikasikan langsung dengan media internet.
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